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BABI
PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan melaksanakan
kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi para peserta didik

mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses belajar mengajar, diperlukan media

shalahudin adalah ,- aty

/
sepenuhnya tergantung d:ﬂr i,--.f:?-,-

Guru dapat menggunaken alat yang ferseiz |yang sesuai deng
ezllul/| “G'L’ A J|ISKI (Sejarah

pengajaran dan isi pelaj : t ySang)

Kebudayaan Islam) dapat dm terima oleh peserta didik.

Pada saat ini bidang pengajaran secara umum banyak terpengaruhi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Media pendidikan sebagai salah
satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan, dapat membantu minat,

intelegensi, keterbatasan daya ingat dan lain-lain.

! Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, Surabaya, Bina Ilmu, 1986, H,5



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan olehh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya
dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang mungkin sederhané dan
bersahaja tetapi memerlukan keharusan dalam-upaya mencapai tujuan pengajaran

A

1 giat-alat yang tersedia, guru

o

yang diharapkan. Disamping mamp

juga di tuntut untuk .,;:

S

pengajaran, yang m
1. Media sebagai 2 3 h neefektifl: ses belajar

mengajar;

2. Fungsi media dalam rangka mencapa fuan pendicikan; |

3. Seluk beluk proses b.'_ wl&qﬁ’wb |

|
4. Hubungan antara metode mengajar dan m?dia_ﬁeﬁli_dﬂw

5. Nilai atau manfaat media pendidikan;

6. Pemilihan atau penggunaan media pendidikan;

7. Berbagai jenis dan penggunaan media pendidikan;
8. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran;

9. Usaha inovasi dalam media pendidikan;



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan
umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.

Media tidak lagi hanya kita pandang sebagai alat bantu belaka bagi guru
untuk mengajar, tetapi lebih sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru,
penulis buku, produser, dan sebagainya) ke penerima pesan (peserta
didik/pelajar). Sebagai pembawa pesan, media tidak hanya digunskan olah guru

\\ UNISSULA ||
peserta dnd,Ll g ter] ir dalah ketidak ll? e

4
e

dalmn meny Nnatlran m:e ater; SK

2. Media pengajaran sebagai salah satu alat untuk menyampaikan materi

pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum, salah satunya adalah

dengan menggunakan VCD.

? Dr. Arief Sadiman, M. Sc, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatan. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, H.. 10



3. Dapat di jadikan referensi guru di MTs Natijatul Islam Jaken Pati sebagai
peningkatan pengetahuan dan pengalaman untuk mengajar dengan
menggunakan media VCD dalam pelajaran SKI.

4. Memilih Madrasah Tsanawiyah (MTs) Natijatul Islam di Jaken Pati
sebagai tempat penelitian, karena MTs tersebut belum pernah ada yang

meneliti tentang media pengajaran menggunakan VCD.

B. Penegasan Istilah

1. az erhubuiisan, keadzan bersangkutan, atau

engan peserta

]

\ ¥ = .
didik melahii kegiatan (ctpadu deri dua bentuk kegiatan yakni kegiatan

belajar pese g MIMIIEA:’%;@ JIIJ"

|
4. Media Pengajaran adalah segﬂ?§esuatu yang dapat digunakan untuk

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. Balai
Pustaka. 1990, H. 313

* Azhar Arsyad, Media Pengajaran, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada. 2000. H. 3

 DR. Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru
Algesindo, 1989, H. 43



sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri peserta
didik ®

5. VCD adalah sistem penyimpanan dan rekaman video di mana signal
audio-visual direkam pada disk plastik, bukan pada pita magnetik.”

6. Prestasi adalah istilah yang dapat digunakan untuk memajukan tingkat
keberhasilan yang telah di capai.®

7. Belajar adalah pengalaman-pengalaman yang berbentuk interaksi dengan

Pengajaran ¥ iy 3 lajar Sejara 1day lam Jaken

Pati Tahun Aja adalali suatu v i)elajan‘ dan

menyelidiki te “ H “' &"‘Iﬁ w L A ot Ildap prestasi
belaj pada ma !t iaran Seinrab Keh f 'I ;
_]arpesertad\ Ate L&lﬁtﬂ-ur. Al .a\,rr.i/ Islam di MTs
Natijatul Islam u;.:_':"'-"

an I:Il’l.’.)f‘. l|l

§ Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, Surabaya, Bina Iimu, 1986, H,5
7 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, PT Raja Grafindo Persada, 2000, H. 36
¥ M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer, Surabaya, Arkola, H. 623

® Prof. Dr. Nana Syaodin Sukmadinata, Landasan Psikolog: Proses Pendidikan, Bandung,
PT Remaja Rosdakarya, 2004, H. 155

' Murodi, dkk., Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah, Toha Putra, Semarang,
2002,H.3



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pelaksanaan media pengajaran VCD di MTs Natijatul Islam
Jaken Pati tahun ajaran 2010/2011
2. Bagaimana prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Natijatul
Islam Jaken Pati tahun ajaran 2010/2011

3. Bagaimana hubungan media pengajaran VCD terhadap prestasi belajar

Na atul Islam Jaken Pati tahun

D.
masalah
! Menurut
penulis terd : ALL € penggunaan
media VCDH';': ; “'# Ajar q:"’ slam peserta
Aok Pt i oo 2010
E.

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan media pengajaran VCD Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Natijatul Islam Jaken Pati tahun ajaran

2010/2011

"' Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian, Jakarta, Cv Rajawali. 1983. H. 75



2. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik pada pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Natijatul Islam Jaken Pati tahun ajaran
201012011

3. Untuk mengetahui hubungan media pengajaran VCD terhadap prestasi
belajar Sejarah Kebudayaan Islam MTs Natijatul Islam Jaken Pati Tahun
ajaran 2010/2011.

F. Metode Penulisan Skripsi

1. Jenis Penelitian

Dari namenys Sudal M njulka
m-'-.uaelf |M)MWL‘* arkan dikelas.

—/2
Secara garis besar ada empat tahapan dalam penelitian tindakan

kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan refleksi. Adapun model
penjelasan untuk masing-masing tahap sebagai berikut :
a. Perencanaan (Planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,

kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut



dilakukan. Dalam penelitian ini pihak yang melakukan tindakan
adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti
bukan guru yang sedang melakukan tindakan.

b. Pelak.sanaan Tindakan (Action)

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang

UNISSULA
2ol | 2oalrlolisela

pat dilakukan

ketika guru peliaksana sudah sélésal melakukan tindakan, kemudian
berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan efektivitas rencana
tindakan.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Variabel Penelitian
Variasi adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi obyek

peneliyian. Dalam penelitian yang mempelajari pengaruh treatment,



terdapat variabel penyebab (x) dan variabel bebas (independent) dan
variabel akibat (y) atau variabel terkait, tergantung independent
variabel.
1) Variabel (x)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang diselidiki berupa niai_ angan sebelum di beri perlakuan

ndikatornya

setelah diberi

pelakuan dengan media VCD.
Jenis dan sumber data
1) Data Primer
Data primer yaitu data pokok yang terkait dan diperoleh

secara langsung dari obyek penelitian. Data ini meliputi data
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nilai ulangan harian, yang diperoleh dari peserta didik serta

tanggapan dari angket yang di isi oleh peserta didik.

2) Daia Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain.

Data sekunder ini meliputi gambaran umum MTs Natijatul

LﬂM
5\5 r.r 1

teliti serta

pencatatan secara sistematis.” Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi media pengajaran VCD terhadap prestasi
belajar peserta didik MTs Natijatul Islam Jaken Pati melalui
pengamalan secara langsung dilapangan dalam rentang waktu

penelitian yang tersedia.

® Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Edisi Revisi, Jakarta,
Bumi Aksara,2001.H.30



11

pengamatan secara langsung dilapangan dalam rentang waktu
penelitian yang tersedia.
2) Metode Angket (Quistionair)
Metode angket adalah metode penelitian dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis inengenai

suatu hal atau lebih dalam satu bidang.!® Metode ini digunakan

L
!.EH'"‘@?.[LA
MJMH.

o

seperti sejarah berdirin-yé, keadaan guru, karyawan dan
sebagainya.
4) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu, metode untuk mencari data

mengenai hal-hal yang variabel yang berupa catatan, notulen,

1% Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta. Gramedia. 1997. H.215

" Prof. Dr. Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktek, Op.cit,
H.201-202
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buku, surat kabar, majalah, transkip, agenda dan sebagainya.'
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur
organisasi, keadaan sekolah, guru, peserta didik serta sarana
prasarana, dan sebagainya.

3. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dan sampel melalui instrumen yang dipilih

o
U"‘“kjaw' UILISSULA
Dan hasil ¢ aeellulll @éﬁ:;ﬂg@‘ml‘.@ nerupakan data

|1
o - \ g o
kuantitatif, adapun teknik analisis datanya menggunakan cara kuantitatif

dengan statistik analitik atau inferensial yaitu korelasi product moment

atau pearson product moment correlation (PPMC).

(20 (Zy)
Zxy N

\/{zxz - (_zl‘)_z.} {zyz _(EL)Z_}
N N

rxy

12 1bid., H.148
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Keterangan:

Ly = Koefisien korelasi
Zx = jumlah skor item
Zy = jumlah skor total
N = jumlah responden®

%’ = jumlah kuadrat skor item

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk memudahkan
memahami dan mempelajari isi skripsi. Dalam sistemattika penulisan skripsi
ini ada 3 bagian penting, yaitu bagian muka, bagian isi dan bagian pelengkap.

Untuk lebih jelasnya, akan penulis paparkan sebagai berikut:

" Dr. Nana Sudjana dan Dr. Ibrahim, MA. Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung
Sinar Baru Algesindo, 2004, him. 148
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Bagian muka

Bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman nota, halaman
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi dan tabel.

Bagian isi

Bagian ini terdiri atas 5 Bab yaitu;

Bab [ : pendahuluan melip_l} i alg

g meliputi :

nbelajar, pengertian! prestasi belajat, faktor-faktor
wM'Mﬁﬂﬁl@:ﬂ;l? / asan ketiga :

\ —/ . .
hubungan pemanfaatan media VCD terhadap prestasi belajar

sejarah kebudayaan islam.

Bab III : Penerapan pengajaran VCD terhadap prestasi belajar sejarah
kebudayaan isiam di MTs Natijatul Islam jaken pati yang
meliputi : pembahasan pertama gambaran umum yang terdiri
alas ; sejarah singkat berdirinya MT's natijatul islam jaken

pati, letak geografis MTs natijatul islam jaken pati, keadaan



Bab IV :

15

guru, karyawan, peserta didik, sarana dan prasarana peserta
didik.Pembahasan kedua : penerapan media pengajaran VCD.
Pembahasan ketiga : hasil belajar sejarah kebudayaan islam

Analisis tentang efektivitas media pengajaran VCD terhadap
prestasi belajar sejar kebudayaan islam di MTs Natijatul

Islam jaken pati terdiri atas ; analisis pelaksanaan media

pengajaran sejarah kebudayaan islam, analisis data hasil
p

belajar seja ,«.r'-"/ \

0. di MTs Natijatui Islam

UNISSULA
le@be




BABII

MEDIA PENGAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

A. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan Media Pengajaran
VCD
1. Sejarah Kebudayaan Islam

a. Pengertian Mata Pelajaran

¥
i F&?QUL&
nifLLn‘.ﬂ ',.;Lﬂu

Kebudayaan berasal dari kata dasar budaya, dalam kamus
umum bahasa Indonesia yang berarti pikiran atau akal budi.

Sedangkan kebudayaan berarti hasil kegiatan dan penciptaan batin

' Dr. Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Rincka
Cipta, Jakarta, 2008, H. 162

* Surayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Yrama Widya, Bandung, 2001, H. 528

16
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(akal budi) manusia; keseluruhan pengalaman manusia sebagai
makhluk sosial yang digunakan untuk memenuhi lingkungan dan
pengalamannya sebagai pedoman juga tingkah lakunya.?

Sejarah adalah pengetahuan atau uraian tentang peristiwa atau
kejadian yang benar-benar terjadi pada masa lampau. Sedangkan

kebudayaan menurut Dr. J. Verkuyl mengatakan budaya berasal dari

bahasa Sansekerta : budaya, merupakan bentuk jamak dari budi

wiald g’?g W LA ;I'akat, secara
Taol) }éb?!&f}z '*"u",:} .

suatu abstl ARSI-QGaQri-maniyés l*.'l 1wa maiviaa aaiam ma‘syaraka[_ el

Islam dalam hal ini adalah sebuah nama untuk suatu agama.
Nama tersebut berbeda dengan penyebutan agama-agama lain seperti

Kristen, Hindu, dan Konfusianisme yang dialamatkan Kkepada

H. 159

3 Ibid., H. 61

4 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2004,
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pembawa ajaran agama. Penamaan Islam adalah langsung dijelaskan
sendiri oleh sumber ajarannya, al-Qur’an. Salah satu ayat yang
menyatakan namma agama ini “Islam”, berbunyi” sesungguhnya
agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.”

Sejarah kebudayaan Islam adalah suatu bidang studi yang
memberikan pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam,

meliputi masa sebelum kelahiran Islam, masa Nabi dan sesudahnya,

baik pada Daulah Islam_i_ ,.=;.e ipun pada negara-negara lainnya di

|

dunia, khususnya pe K sian dl tanah air.?

/«z'f,ﬁl..AM; L
W g Vo

b. Tujuztl} an F #(

¥
UiiN 53'..‘. U i.ﬁ
nvf‘?r .&yn ! hidup.. “ ﬁm ini ditujukan

a pegangan hidup,
dengan begitu hal-hal yang tidak sesuai dengan prinsip Islam akan
dirubah sesuai dengan ajaran Islam. Karena itu, dalam berbagai

peristiwa yang tidak sesuai dengan ajaran islam, para guru hendaknya

5 Ibid., H. 9

¢ Murodi, dkk., Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah, Toha Putra, Scmarang,
2002, H.3
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memberikan usulan yang sifatnya membersihkan Islam agar setelah
belajar, orang tidak membenci Islam dan tidak ada kesan bahwa
Islam itu tidak baik.”

Materi sejarah Islam memang perlu sekali disampaikan pada
peserta didik di sekolah, khususnya peserta didik muslim, karena
fungsi dari pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah, sebagai

berikut :

peserta didik dalam

S¢ Lping memupuk rasa

&P
UNISSULA

- L
fn?HgE I éﬂﬁtﬂiﬁl_,.ﬂhtrl‘g- aknya memiliki

1) Fungsi Edukatif
Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan nilai,
prinsip hidup yang lubur dan Islami dalam menjalankan

kehidupan sehari-hari.

7 Zakiah Daradjat, Op. Cir., 113

8 Ibid.. H. 175
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2)  Fungsi Keilmuan
Peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai tentang
masa lalu Islam dan kebudayaannya.
3)  Fungsi Transfomasi
Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting

dalam rancang transformasi masyarakat.”

berhub 0

y

AIci

,,,J,,“.Ul& 5_3‘. fel

ini merupakan pendahuluan dari sejarah kebudayaan Islam.
Tidak semua peristiwa yang terjadi selama berlangsungnya

proses Islam itu dimuat dalam lembaran sejarah Islam, tetapi ada

® Permendiknas RI No. 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, (Surabaya : Depag RI), H. 77
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seleksinya. Adapun peristiwa yang dimuat dalam tarikh Islam
haruslah melalui syarat:

1) Peristiwa itu erat hubunganya dengan pertumbuhan dan
perkembangan umat Islam atau latar belakangnya.

2) Peristiwa pertumbuhan dan perkembagan umat Islam itu sendiri
(materinya)

3) Peristiwa itu betul-betul terjadi menurut penyelidikan melalui
data tertulis, cerita orang-orang yang dapat dipercaya, atau
benda-benda peninggalan sejarah lainnya.

4) Terjadinya peristiwa itu sudah pasti waktunya, jelas lokasinya,
dan terang materinya, serta dapat dipikirkan asal usul dan
akibatnya apabila tidak ada buktinya.

5) Bila dalam penstxw b terlibat orang atau benda, harus jelas

UI’MSSULA

ma_l,u,yl-:,

d) Kerajaan Demak

e) Kerajaan Banten
f) Kerajaan Mataram
g) Kerajaan Gowa dan Tallo

h) Kerajaan Ternate dan Tidore

10 Zakiyah Drajat, Op. Cit., H. 110
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3) Tokoh-Tokoh Islam di Indonesia
a) Abdul Rauf Single
b) Wali Songo
¢) Muhammad Arsyad al-Banjari
4) Tradisi Islam Nusantara

a) Pengertian tradisi Islam nusantara

b) Kesenian adat nusantara

da pengetahuan

dengan kata lain

sejarah seperti ini merupakan ilmu tentang proses suatu

masyarakat.!"

' http://indark7.bl 010/08/sejarah-kebudavaan-Islam Html/l _Januari 2011,
13.10 WIB
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Pada kenyataannya materi sejarah memang erat dengan kisah-
kisah peristiwa masa lampau, tentunya yang bersangkutan dengan
Islam. Berbagai peristiwa penting tentang perjuangan orang-orang
Islam pendahulu kita dimuat dalam sejarah Islam, hal itu bukan
semata-mata untuk mengenang mereka saja, akan tetapi generasi
muslim diharapkan mampu mengambil teladan dari setiap kisah

Islami yang tertera. Sejarah Kebudayaan Islam bukan hanya

menceritakan Islam di masalampau, tetapi di setiap materi atau kisah

f
1 /dan merupakan

L
| UHIS$UI—& /
‘ m I l*l f’-‘ I! e W ecara harfiah berarti

--------------- \‘ﬁ}#_ LRelnl _kKkarena secara et]molog

media berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan.

2) Pengertian Secara Terminologi

"2 Dr. Arief Sadiman, M. Sc, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, H. 6
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Dari segi istilah, telah banyak dirumuskan oleh para ahli
tentang arti yang terkandung di dalamnya, yang pada hakekatnya
istilah media adalah merupakan uraian dari orang yang
mendefinisikannya karena untuk memperoleh perbandingan,
dibawa ini penulis kutip beberapa pendapat para ahli tentang

media menurut istilah yaitu;"®

Sedangkan menurut Bring, yang dikutip oleh Ahmad

Terdapat beberapa pendapat tentang pengertian media
pengajaran misalnya Mahfudh Shalahuddin. Menurut Mahfudh,

media pengajaran ialah segala sesuatu yang dapat digunakan

 Drs. Ahmad Rohani, HM, M,pd., Media Intruksional Edukatif, Rineka Cipta, Jakarta,
1997, H. 2

Y Ibid, H. 2
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untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan
peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
pada diri peserta didik.

Sedangkan menurut Harjanto merumuskan media dalam
arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit, media
pengajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan secara
efektif dalam proses pengajaran yang terencana. Sedangkan
dalam arti luas, mec ia fidak hanya meliputi media komunikasi,

elektronik y: \

‘fetapi juga mencakup alat-alat

(f‘- maﬁl buatan \giir, obyek-obyek nyata
3, bag obyek-obyek my
% 5

; : "guru-gum

g uf: 1 plah

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat
penting adalah metode mengajar dan media mengajar. Kedua aspek
ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu

akan mempengaruhi media pengajaran yang sesuai.

' Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, H. 247
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Menurut beberapa ahli tentang fungsi media pengajaran di
dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
1) Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.

2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa fungsi media
pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang digunakan oleh
guru untuk menyajikan informasi dihadapan sekelompok peserta

didik, dan memberikan intruksi yang jelas dan menarik kepada

1% Azhar Arsyad, Media Pengajaran, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2000. H. 26-27
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peserta didik agar peserta didik dapat lebih mudah menangkap

materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

¢. Kegunaan Media Pengajaran
Menurut Arief S. Sadiman, secara umum media pengajaran
mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:"’

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan)

at dibantu

?‘ \ dap
x?fa]u bisa

ar ¢ * 1 : ll.'l
sike ﬁ u L didil am hal ini media
: ’fém: Welasala /]

b) \Memungkinkanin eraksi yang lebih lar psung antara peserta
Hiiﬁlaengan lingkungan dan kenyataan
4) Dengan adanya sifat yang unik pada setiap peserta didik,
misalnya lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan
kurikulum dan materi sejarah kebudayaan Islam yang ditentukan
sama untuk setiap peserta didik maka guru akan banyak
mengalami kesulitan bila mana semuanya itu harus diatasi

sendiri. Apalagi bila latar belakang lingkungan guru dengan

" Dr. Arif S. Sadiman, Mediu Pendidikan. Pengertian. Pengembangan dan
Pemanfaatannya. Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2002. H. 16
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peserta didik juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan
media pengajaran yaitu dengan kemampuannya dalam;

a) Memberikan perangsang yang sama

b) Mempersamakan pengalaman, dan

¢) Menimbulkan persepsi yang sama'®
Dengan demikian uraian di atas dapat dikatakan bahwa kegunaan

media pengajaran adalah dapat memperjelas penyajian pesan, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan keterbatasan panca indera, serta dapat
mengatasi sikap pasif peserta didik dengan menimbulkan kegairahan

belajar dan memberikan kesan dalam pengalaman dan persepsi peserta

3.

a. Pen
ndeo dimana
pada pita

b. Seja & /

ikt deagan VED, vidgo diieal yang,disimpan dalam
?ﬂ"_l-ldy|£mﬁhﬂ.‘glm%, ahun 1992, dengan
Philips ! sebagai salah “satu promotor utamanya. Format ini
memanfaatkan medium CD yang sebelumnya sudah dikenal luas
dalam format audio CD. Dengan memasukkan informasi dan audio
untuk memenuhi ruang 650 MB yang disediakan oleh medium CD

*® Ibid., H. 17

' Azhar Arsyad, Op. Cit, H.36
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ini, format VCD diperkenalkan untuk menjadi tandingan laser disk
(LD), yang secara fisik bentuknya lebih besar dan lebih berat.
Teknologi digital yang digunakan adalah teknologi MPEG-1 yang
diprakarsai oleh Motion Picture Experts Group, sebuah badan
internasional yang mengembangkan teknologi kompresi audio dan

video. Teknologi MPEG-1 ini memanfaatkan teknik kompresi data

rate rendah dengan tujuan agar file yang dihasilkannya dapat efektif

dari pengalaman.
3) Slameto, belajar adalah svatu proses usaha yang dilakukan individu

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

* hup/www.total.or.id/info.php?kk=Video%20Compact%20Disk
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keseluruhan. Sebagai hasil pengalaman individu dan berintraksi
dengan lingkungannya.*
b. Jenis-jenis Belajar |

Jenis-jenis belajar berikut ini menyangkut : belajar arti kata-kata,
belajar kognitif, belajar menghafal, belajar teoritis, belajar kaidah,
belajar konsep atau pengertian, belajar keterampilan motorik, dan
belajar estetik.

1) Belajar arti kata-kata .~

UHIS%UI.A
mﬂ*ﬁ&"@ﬁwmw/

ane diamati ‘Iun'ulu kan dalam diri Seseorang me]alui

‘masalah mental,

tanggapan, gagasan, atau lambang yang merupakan sesuatu bersifat
mental. Dalam belajar kognitif, obyek-obyek yang ditanggapi tidak

hanya yang bersifat materiil, tetapi juga yang bersifat non matenil.

2! Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, 2002, H. 12-13

2 W. S. Winkel SJ., M. Sc., Psikologi Pengajaran, Edisi Revisi Grasindo, Jakarta,
1996, H. 81
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Objek yang bersifat materiil misalnya antara lain : orang, binatang,
bangunan, tumbuhan, dan lain-lain. Objek yang bersifat non
materiil misalnya seperti : ide-ide, kemajuan, keadilan,
persaudaraan, perbaikan, pembangunan, dan sebagainya. 2
3) Belajar Menghafal
Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan suatu materi
verbal di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksikan

(diingat) kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli.

Dalam mengt afal ‘syarat yang perlu diperhatikan,

empatkan semua

.
UN|§SULA /h

chingoa  dapa digunakan untuk

angka organisasi

memecahkan problem, seperti terjadi dalam bidang-bidang studi
ilmiah. Maka, diciptakan konsep-konsep, realisasi-realisasi di

antara konsep-konsep dan struktur-struktur hubungan. Sekaligus

3 Ibid, H. 102

2 Drs, Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, H. 20
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dikembangkan metode-metode untuk memecahkan problem-
problem secara efektif dan efisien.?’
5) Belajar Konsep
Konsep pengertian adalah suatu arti yang mewakili
sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Konsep
dibedakan atas konsep konkret dan konsep yang harus
didefinisikan. Konsep konkret adalah pengertian yang

menunjukkan pada objek-objek dalam lingkungan fisik. Misalnya,

2 N

ran ﬂsebagajnya. Konsep yang

oleh Gagne.

ski ‘
\ UNISSULA /)
Bela 2h ; : ‘ h dihubungkan satu

sama LITE, TCIITIASUR  SUAH l \' Cnuan vanp-ineg presentaSikan Suatu

ketentuan.?’

7) Belajar Berfikir

2 Ibid ,H. 73
% 1bid., H. 30

2 1bid, H. 32
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Dalam belajar ini, orang dihadapkan pada suatu masalah
yang harus dipecahkan tetapi tanpa melalui pengamatan dan
terorganisasi dalam pengamatan.?®

8) Belajar Keterampilan Motorik

Orang yang memiliki keterampilan motorik, mampu

melakukan suatu rangkaian gerak gerik jasmani dalam urutan

tertentu, dengan menjadikan koordinasi antara gerak gerik berbagai

€ TI
-,,,,,,a

“mr@ﬂgjﬁwxm

\ =/ .
Beberapa prinsip belajar menurut para ahli antara lain :

1) Menurat Nasution, prinsip belajar adalah sebagai berikut:
a) Agar seseorang benar-benar belajar ia harus mempunyai tujuan

# Ibid,, H. 34
®W. S. Winkel, Op Cit, 36

30 W. S. Winkel, Op Cir, 37
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b) Tujuan itu harus timbul dari atau berhubungan dengan
kebutuhan hidupnya dan bukan karena dipaksakan orang lain

c) Belajar itu harus terbukti dari perubahan tingkah lakunya

d) Belajar lebih berhasil dengan jalan berbuat atau melakukan

¢) Belajar memerlukan bimbingan dan bantuan orang lain

f) Belajar lebih berhasﬂ apabila usaha itu membuat sukses yang
menyenangkan.!

2) Prinsip belajar menurut teori Gestalt adalah sebagai berikut :

a) Belajar berdasarkan keseluruhan

b) Belajar adalah suatu proses perkembangan
¢) Anak didik sebagai organisasi keseluruhan
d) Terjadi transfer

e) Belajar adalah reorgamsam pengalaman

¥
\ SNESoULA
I' k ftor y: lé&h&e%!@ tau si pelajar yang
|\ e

._ /
mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya, Faktor-faktor

tersebut menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah dan individu.

* Prof. Dr. S. Nasution, MA., Didaltik Asas-asas Mengajar Jilid II, Bumi Aksara, Jakarta,
1992, H. 46-47

32 1bid , H. 20-21
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Aspek jasmaniah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari
individu. Tiap-tiap orang memiliki kondisi fisik yang berbeda, ada
yang tahan belajar selama lima sampai enam jam terus menerus, tetapi
ada juga yang hanya tahan satu dua jam saja. Kondisi fisik mencakup
pula kelengkapan dan keschatan indera penglihatan, perabaan, dan
penciuman. Indera yang paling penting dalam belajar adalah

penglihatan dan pendengaran.

Aspek spikis atau rohaniah menyangkut kondisi kesehatan psikis,

Z

osial psikomotorik serta kondisi

juga sanga r oleh faktor-faktor di
* .“

UNISSULA
Mr@ﬁwml,@

beradall) ( m

pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada

lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor fisik dan sosial psikologis
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yang ada dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan
belajar anak **

Menurut Ketut Sukardi, faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar dapat digolongkan menjadi beberapa golongan
yaitu :

1) Faktor Internal adalah faktor yang menyangkut seluruh diri pribadi

termasuk fisik maupun mental, sedangkan psikologi fisiknya yang

para ahli, sebagai berikut :

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

* Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2004, H. 162-164

34 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta. 2003,
H. 54-56
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Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah
dilakukan, dikerjakan,dsb)*
2) Menurut Mulyono
Prestasi adalah penguasan. pengetahuan dari pelajaran-pelajaran
yang diterima atan kemampuan menguasai mata pelajaran yang
diberikan guru® Sedangkan pengertian belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yaig baru secara keseluruhan, sebagai

"“~da1am interaksi  dengan

e
\ UNISsSULA
\ ‘“’-““'—'-?@Pbm#

J k!( i yalttt TaxktOl intem dan faktOl‘

% Tim penyusun kamus besar bahasa indonesia, Kamus besar bahasa Indonesia, Jakarta,
Balai Pustaka, 1990, H. 700

i Puji Pumomo. dkk. Menjadi Guru llmuwan & fimowan Yang Guru. Universitas Sanata
Dharma. Yogvakarta, 2007, h 342

37 Drs, Slameto, Belajar & faktor- faktor yang mempengaruhi, Rieneka Cipta, Jakarta,
2010,H2
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ckstern. Faktor intern adalah yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di
luar individu.
a) Faktor Intern meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologi dan
faktor kelelahan.®
b) Faktor Eksteren, yaitu meliputi kesehatan dan cacat tubuh
Kesehatan adalah keadaan atau hal schat, kesehatan

seseorang , belajamya.® Yang ada

-

a e erdapat dua hal yaitu cukupnya

CEprD & /I
l' u"wlsssu"n jikan oleh

. :"I'E" ]"I - “.‘i pelajara Sajikan oleh guru
\ e @roeide

AT DRIATE TN mengllasai bahml

pelajaran yang disajikan itu.*°

** Drs Daryanto. Belajar dan Mengajar. vrama widya, Bandung, 2010, H 36
* Ibid

“H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga dan
Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 1976, H. 162-163



39

Dari uraian singkat di atas maka dapat dikatakan bahwa
prestasi adalah istilah yang dapat digunakan untuk memajukan
tingkat keberhasilan suatu tujuan karena suatu usaha seseorang
dikakukan dengan sungguh-sungguh.

B. Hubungan Pemanfaatan Media VCD dengan Pembelajaran

Media berfungsi untuk tujuan instruktif dimana informasi yang

terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam benak

supaya mendapatkan prestasi yang tinggi. Dengan demikian apabila media

pengajaran cukup memadahi maka prestasi yang diperoleh akan tinggi dan

1 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, PT Grafindo Persada, 2000, H 21

“2 prof. Dr. Oemar Hamalik, Pengajaran Berdasarkan Pendidikan Sistem, PT Budi Aksara,
Jakarta 2003, H. 201
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sebaliknya jika media pengajaran kurang memadai maka prestasi yang
diperoleh akan rendah pula.

Faktor-faktor menggunakan media VCD dapat mempengaruhi prestasi
belajar karena dengan menggunakan media pengajaran VCD dapat mengatasi
sikap pasif pada peserta didik sehingga peserta didik itu tidak merasa bosan
dan jenuh dalam pembelajaran. Dalam hal ini menggunakan media VCD
dapat menimbulkan kegairahan belajar dan memungkinkan interaksi yang

langsung antara peserta didik '-,.-ea'f?ﬁ ingkungan dan kenyataan yang éda

=

&3
UNISSULA
Mlﬁbl u h
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BAB Il
PENERAPAN MEDIA PENGAJARAN VCD TERHADAP PRESTASI
BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MTS NATIJATUL

ISLAM JAKEN PATI

A. Gambaran Umum

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Natijatul Islam Jaken Pati

Linodal berdinny
“s *‘:-'
UNISSULA
rﬁ# ; :I'"v-""i” -“- h‘
A

Madrasah Tsanawiyah Natijatul Islam merupakan salah satu jenjang
dari beberapa jenjang pendidikan di bawah naungan Yayasan Natijatul

Islam. Jenjang pendidikan yang dimaksud meliputi :

! Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs Natijatul Islam Jaken Pati Tanggal 19
Oktober 2010
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a. Ma;irasah Ibtidaiyyah
b. Madrasah Tsanawiyah
2. Letak Geografis MTs Natijatul Islam Jaken Pati
Madrasah Tsanawiyah Natijatul Islam adalah suatu lembaga
pendidikan menengah tingkat pertama yang dikelola oleh yayasan
pendidikan Islam Natijatul Islam. Selain mengelola tingkat tsanawiyah,
mengelola juga tingkat ibtidaiyyah.

Madrasah ini terletak di desa-Sumberejo kecamatan Jaken kabupaten

Pati. Tempat ini §e \
W

igat _mendukung dalam proses

Pendidikan

a. Struktur Organisasi
Sebagai institusi pendidikan, MTs Natijatul Islam memiliki
struktur organisasi untuk mengatur proses pendidikan yang
berlangsung di sekolah. Karena MTs Natijatul Islam berada di bawah

naungan Yayasan Natijatul Islam, maka pemimpin tertinggi dipegang
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oleh kepala yayasan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur

organisasi dibawah ini.2
TABEL 3.1
STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN
MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI
Ketua umum
K. H. Islahuddin
\
0
\ - |
\ i—3% —2 J.
, /
Sekertaris II"-. endahara
A i
H. Abdul AW | : ~ . Abu Naim
] ! 0 o {
WKkl Sekertaris | — A ;"' Wkl Bendahara
Sutinik A H.Mubhajir
K. Zuhdi S. Pd Sahadi Jamhari

2 Dokumentasi MTs Natijatul Islam Jaken Pati



TABEL 3.2
STRUKTUR ORGANISASI

MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

Kepala Madrasah
Drs. Sumarlan

Komite TU

Sarpras Humas
Sutopo S.Pd || ) K. Abu Naim
".I'I . }
\ : .
Kor MGMP Umum \ : T. Pendidikan
YaykB.S.Pd || SurisnoS. Ag
Wali Kelas
I l l \
Kelas VII Kelas VI A Kelas VIII B Kelas IX A Kelas IX B
Wahyu N. S. Sarisih S. Pd H. Zuhdi S. Yayuk B. S. Sutinik A.
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b. Peserta didik di MTs Natijatul Islam

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di MTs Natijatul
Islam banyak melibatkan berbagai pihak, yaitu guru, karyawan dan
peserta didik. Adapﬁn guru yang mengajar di MTs. Natijatul Islam
sebanyak 18 guru yang terdiri dari 14 guru laki-laki dan 4 guru
perempuan. Untuk karyawan di MTs Natijatul Islam ada 3 karyawan,
yang terdiri dari TU 3. Sedangkan jumlah peserta didik yang ada di
MTs. Natijatul Islam sebanyak:146 yang terdiri dari 76 peserta didik

o
putra dan 70 pesertad

&P
UNISSULA

, g dilandasi dengan




TABEL 3.3

KEPALA SEKOLAH DAN GURU
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MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

Jenis Tempat Mata
No Nama ‘Ii(epaéa Sekolah Kelamin [ Tanggal/bulan/ Pelajaran/Tugas
an urs (Kode) tahun lahir lainya
1. | Drs. Sumarlan L Pati, 14-06-1969 Agidah Akhlah
NIP Bahasa Inggris
2. | H. Zuhdi, S.Pd. I L Pati, 28-08-1959 Bahasa Arab
NIP 130864778 Ket. Ibadah
3. | AbuNaim L Pati, 24-06-1951 Qur’an Hadis
NIP Figih
4. | Abdullah AW 03-08-1950 Ke-NU-an
NIP / " Ket. Ibadah
5. | Sutinik Aminah -1969 | Biologi
NIP .| Kimia
6. | Yayuk Budira 68 .| Bahasa Indonesia
NIP g - o,
7. | Sutop 2 i, \ 1773 tika
NIP | L \| !
8. Sutn'sn\ . ' - —~ es
NIP tika
9. Subiyantb‘ == a, -
NIP —— — J
10. | Hamili, S. ¥ asa Jawa
NIP = . Ibadah
11. | Sarisih, S. P« ;
NIP PS
\ i ]
12. | MF. Nurhahi Y, " 'TIK
NIP \ -
13. | Mustakmilah, S. " | Bahasa Inggris
NIP T B
14. | Sudiatmo, S. Pd L Pati, 05-03-1966 IPS
NIP Bahasa Jawa
15. | Isman Hadi, S. Pd L Pati, 03-08-1982 Fisika
NIP
16. | Sumarwi, S. HI L Pati, 07-04-1976 Figih
NIP Qur’an Hadis
17. | Wahyu Nugroho, S. Pd L Pati, 23-04-1983 IPS
NIP Penjaskes
18. | Masyoni, S. Pd L Pati, 26-04-1983 Matematika
NIP
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TABEL 34
TENAGA ADMINISTRASI

MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

Nama Tenaga Jenis Tempat Tugas
Administrasi Kelamin | Tanggal/bulan/tahun
(Xode) lahir

Kartini P Pat, 23-04-1988 Administrasi
NIP
Sri Lestari | Pati, 28-05-1977 Administrasi
NIP
Fitrotun Ni’mah P Pati, 06-18-1983 Administrasi

No Sarana Prasarana Baik | Buruk
1. | Meja Peserta didik 90 -
2. | Kursi Peserta didik 180 -
3 Papan Tulis 5 -
4. | Meja Pengajar 5 -
.5 Kursi Pengajar 5 -
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TABEL 3.6
PERLENGKAPAN OLAHRAGA DAN SENI

MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

No Perlengkapan Baik Buruk
1. | Lapangan Bola Voli 1
2. | Lapangan Sepak Bola 1
3. | Perlengkapan Seni Musik 1
4. | Perlengkapan Menjahit 1

B. Penerapan Media VCD dalam Pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam

; Jkelas ini

[

Jaken Pati
f

terdiri atas

tiap siklus ada kut:

'm’ H ! ﬁ 5 m’ B_L(ﬂi 'I dapat dijelaskan

1. Pra Siklus
Pada tahap pra siklus yang dilaksanakan pada tanggal 1 November
2010 peneliti melakukan observasi langsung ke kelas untuk melihat
aktivitas guru maupun peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam serta untuk memperoleh gambaran tentang

proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pada awal pembelajaran
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guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam pembuka kemudian
mengabsen peserta didik. Sebelum memulai pelajaran, guru berusaha
menciptakan suasana yang kondusif dengan melemparkan pertanyaan
materi sebelumnya. Usaha tersebut dilakukan untuk mendapat perhatian
dari semua peserta didik. Saat guru menjelaskan materi, terdapat peserta
didik yang bersikap kurang baik, seperti : melamun, mengantuk dan

mengobrol dengan temannya. Guru pada saat mengajar itu sering

pembelajaran.

b) Membuat soal tes siklus I.

¢) Mempersiapkan sarana pembelajaran yang diperlukan. misalnya:

media, LCD, VCD, laptop, dll.
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2) Tindakan
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I adalah
sebagai berikut :
a) Gum membuka pelajaran dan menyampaikan indikator
pembelajaran.

b) Guru menginformasikan bahwa proses pembelajaran akan

menggunakan VCD sebagai media pengajaran.

h) Guru memberikan soal latihan secara individual.
3) Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti sebagai kolabolator adalah:

a) Observasi terhadap peserta didik
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(1) peneliti mengamati kegiatan peserta didik dalam proses
pembelajaran
(2) peneliti menilai hasil belajar peserta didik
b) Observasi terhadap guru

Peneliti mengamati guru dalam pengelolaan pembelajaran

menggunakan media VCD.
TABEL 3.7
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK
DALAM PE l}{KELAS XA
No
1
2 i
P : -
3 K —aidi
4 | Kea 101 Do
kegi , ikel _.-"
5 | Ket idik dala %
materi
6 | Pem -. 63%
pelajar: -
7 | Lancar p 3,63%
8 | Dapatm 7127%
\ Fn
TABEL 3.8

HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MEDIA VCD

DI MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

No Aspek yang Diobservasi 1 2 3 4
I | Aspek pendahuluan
a. Guru menginformasikan indikator )
b. Guru menginformasikan pembelajaran
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dengan menggunakan media VCD v

2 | Aspek pelaksanaan

a. Guru menjelaskan tujuan yang akan di

capai

Guru menjelaskan jalannya pembelajaran

Guru menerangkan materi pembelajaran

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan

untuk merangsang keaktifan peserta didik y

e. Guru memberikan kesempatan kepada N
peserta didik untuk bertanya

f Guru membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan

3 | Aspek penutup

a. Guru menutup pelajaran dan meminta
peserta didik untuk mengetjakar

evaluasi ..___..- \ )

Keterangan :

ao o
2 2 2 2

*"‘:-'
UHISSULﬁ
@“b’-elmb

1) Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pembelajaran
pada saat ini akan menggunakan media VCD
2. Indikator no 2 yaitu aspek pelaksanaan

a. Guru menjelaskan tujuan yang akan di capai
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1) Guru menjelaskan tujuan yang akan di capai pada saat
pembelajaran waktu itu
b. Guru menjelaskan jalannya pembelajaran
1) Guru menjelaskan jalannya pembelajaran dengan menggunakan
VCD
¢. Guru menerangkan materi pembelajaran
1) Guru menerangkan materi pembelajaran pada saat pemutaran VCD

sehingga tidak cuma menoaton VCD saja tetapi juga di terangkan

\\ UNISSULA
Y “ x‘i"ﬁ_:' s h

.................. I DCSCItd OICTK “UTTTts L] embuat kCSimr)ulan

materi pada saat itu
3. Aspek penutup
a. Guru menutup pelajaran dan meminta peserta didik untuk mengerjakan

tes evaluasi
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b. Guru sebelum menutup pelajaran, meminta peserta didik untuk
mengerjakan soal tes yang sudah di siapkan
4) Refleksi
Setelah tindakan dan observasi dilaksanakan, maka hasil
observasi dan evaluasi dianalisis untuk pedoman dilaksanakannya

Siklus ke I1.

b) Guru menginformasikan bahwa proses pembelajaran akan

menggunakan VCD sebagai media pengajaran
¢) Peserta didik mempelajari terlebih dahulu materi yang akan
dipelajari

d) Guru memberikan pertanyaan tentang wali songo
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e) Peserta didik menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru
dengan berfikir sendiri.

f) Guru meminta peserta didik maju ke depan untuk sering atau
berbagi dengan kelas secara keseluruhan mengenai permasalahan
yang dipecahkan.

g) Guru berperan sebagai mediator dan mengarahkan peserta didik ke
jawaban yang benar.

h) Guru memberikan soal la :

-

fian secara individual.

3) Pengamatan

UN ISSULA
meﬂ 2 @;‘L’ML@- /

HASIL OBSERVASI KEGIATAN PESERTA DIDIK
DALAM PENELITIAN TINDAKAN KELAS

SESUDAH MENGGUNAKAN MEDIA VCD

Aspek Yang Diobservasi Keterangan

Meningkatnya semangat belajar 86,86%

Antusias peserta didik dalam menerima mata pelajaran 50,90%

_z
W= £

Kesungguhan peserta didik dalam menerim mata 81,81%




56

pelajaran
4 | Keaktifan peserta didik dalam mengikuti semua 68,18%
kegiatan belajar mengajar di kelas
5 | Ketertarikan peserta didik dalam menerima mata 90,90%
pelajaran
6 | Pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran 86,36%
7 | Peserta didik lancar pada saat menjawab pertanyaan 77,27%
8 | Peserta didik dapat menyimpulkan pelajaran 81,81%
9 | Meningkatnya hasil belajar 90,90%

TABEL 3.10

HASIL OBSERVASI GURU PENELITIAN TINDAKAN KELAS

: 4
st @tm 3 y
f..ir"" ﬂr‘ > g S Y
£} V

‘j

v

\J

.‘J

.‘J

Keterangan :

1.

Indikator no 1 yaitu aspek pendahuluan

a. Guru menginformasikan indikator

1) Guru menginformasikan indikator yang akan di capainya

b. Guru menginformasikan pembelajaran dengan menggunakan media VCD
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1) Guru menginformasikan bahwa pembelajaran pada saat ini

menggunakan media pengajaran VCD

2. Indikator no 2 yaitu aspek pelaksanaan

3.

a. Guru menjelaskan tujuan yang akan di capai
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan di capainya
b. Guru menjelaskan jalannya pembelajaran

1) Guru menjelaskan jalannya pembelajaran dengan menggunakan

media pengajaran V
P it d engan lebih jelas

f  Guru membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan
1) Guru membimbing kepada peserta didik untuk membuat kesimpulan
pada saat pembelajaran

Indikator no 3 yaitu aspek penutup
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a. Guru menutup pelajaran dan meminta peserta didik untuk mengerjakan
tes evaluasi
1) Guru sebelum menutup pelajaran meminta peserta didik untuk
mengerjakan tes evaluasi
4) Refleksi
Setelah tindakan dan observasi dilaksanakan, hasil observasi dan
evaluasi dianalisis, diharapkan ada suatu kesimpulan setelah akhir

asil belajar dapat meningkat.

siklus II ini, yaitu prestasi

v
“\ tmfssu:.n .
at | I !f pun l L;, ;ria didi ala
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1. Hasil ulangan Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik  sebelum
menggunakan media pengajaran VCD di MTs Natijatul Islam Jaken Pati
TABEL 3.11
HASIL NILAI ULANGAN PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA PENGAJARAN VCD DI

MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

No Nama Nilai
1 | Ahmad Heri Utomo 70
2 | Ahmad Isnan Wahvudi 75
3 | Anis Fatmawa . 80
4 | Apriliani 50
5 | Dicky . 60
6 |
e “'\-\.‘
o = \
) { /
II.'
== o= I-'II
O ——— '
1 i f
18 : /]
19! i /
20 ' : plo
21 |
22 P 7
Jumlah 69,5
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2. Hasil ulangan Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik pada siklus 1 di MTs
Natijatul Islam Jaken Pati
TABEL 3.12
HASIL NILAI ULANGAN PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN

ISLAM SIKLUS I DI MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

No Nama Nilai
1 | Ahmad Heri Utomo 90
2 | Ahmad Isnan Wahyudi 90
3 | Anis Fatmawati 80
4 | AprilianitaK.D.- o 85
5 | Dicky Suseno ~ 90
6 | Elvi Inay . 75
7 | Heri . 85
8§ | ]

26 i i /
21 )
2. O Clws el
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3. Hasil ulangan Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik siklus Il di MTs
Natijatul Islam Jaken Pati
TABEL 3.13
NILAI HASIL ULANGAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM SIKLUS II

DI MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

No Nama Nilai
1 | Ahmad Heri Utomo 95
2 | Ahmad Isnan Wahyudi 95
3 | Anis Fatmawati 90
4 | Aprilianita K.D. - 95
5 | Dicky S 3 95
6 | Elvi = 95
7 | Heri .95
8 . :

estar1 ——
(U] 1 ——
2 i
21
22 ,
k G

4. Hasil angket peserta didik di MTs Natijatul Islam Jaken Pati
Data menegenai proses penggunaan media pengajaran VCD dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penulis mendapatkan data dari
lapangan yaitu dengan menyebarkan angket kepada peserta didik kelas IX di

MTs Natijatul Islam Jaken Pati sebanyak 22 peserta didik.
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Nilai masing-masing jawaban altematif, sebagai berikut :
1. Jawaban alternatif (a) dengan skor 4
2. Jawaban alternatif (b) dengan skor 3
3. Jawaban alternatif (c) dengan skor 2
4. Jawaban alternatif (d) dengan skor 1
Nilai media pengajaran VCD yang diperoleh dari jumlah nilai

masing-masing alternatif yang dipilih peserta didik dibagi dengan jumlah

butir item soal. -
P \\'*«___
Dengan melalui. i tersebut, penggunaan media
pengajaran VCL ‘dapat dipaparkan pada
W e
tabel di bay » : :
r) \, y
. \ A
' - ) \ : i/
HASIL AN GUNAA AN VCD
. S
No . 1
Rspndn A 5 : Bobot
1 2 9 10 11
1 9 | 169 3,45
2 4 | = [ 04 63 3,15
3 5|1 /60 3,00
4 8 |121T 0 [0 [32]36] 0] 0 68 3,4
5 6 |13 ] 1 0 {2439} 2 0 65 3,25
6 Bl7l0]o]|52]21]071]0 73 3,65
7 91mnmjojoiflxm|33]o]o 69 3,45
8 10/ 10] 0 0 140130 0 0 70 3,5
9 4 | 131 3 0 [ 16139( 6 0 61 3,05
10 2 | 14| 4 0 8 |42 ] 8 0 58 2,9
11 4 [16] 0 0 [ 1648 | 0 0 64 3,2
12 8 9 3 0 [32([27] o 0 65 3,25
13 7113/ 0[01]28[39] 010 67 3,35
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14 1010 0 [ 0 [ 40|30} 0] O 70 35
15 2 {1612 [ 0] 8 (48} 4|0 60 3,00
16 0 |13 70| 01{39]14] 0 53 2,65
17 10]10{ 0 | 0 {40({30( 0 | O 70 35
18 11900 ([44(27], 0] 60 71 3,55
19 31143 )0]12[42| 6|0 60 3,00
20 2 |14 4| 0| 8142|810 58 29
21 7 113101} 0128139)0|0 67 335
22 6 141 0| 024142} 0] O 66 3,3
1= JarakPengukuran(R)
Jarakinterval
Keterangan :

I  =Lembar Interval

Nilai tertinggi

Nilai terendah =5

= 5,25 (D1 bulatkan menjadi 5)

Dengan demikian Media Pengajaran VCD dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :
71— 76 = Klasifikasi Baik Sekali

65 — 70 = Klasifikasi Baik

3 Sutrisno Hadi, Statistik 1, Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas psikologi, UGM,
1974, him.13



59 — 64 = Klasifikasi Cukup Baik
53 - 58 = Klasifikasi Kurang Baik
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini ;

TABEL 3.15
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERSENTASE
PROSES PENGGUNAAN MEDIA PENGAJARAN VCD
MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

No Interval X F | FX | Prosentase Keterangan
] 71 -76 73 2 146 9,09% Baik Sekali
2 65-70 68 | 12 | 816 | 54,54% | Baik
3 59 -64 62 3 |- 2% | Cukup Baik
4 53-58 56 - Kurang Baik
z = .
i ; I-\\h"'
-~ H'\.
Dengan de a Sejarah
# /2
Kebuday: tijatui
L1 - | - f
Islam Jaken ajat ketuy ! Jperoleh
ketentuan draja 2} Setelan-mengg; aran VCD
pada mata pelaj aan Islam : an 61.
\ I.'
Sedangkan ab IV. Hal ini
: /
untuk mencari ada li,l ) r ¢ oelaj | dengan media

VCD dengan hasil belét s"lll
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BAB1IV
ANALISIS TENTANG HUBUNGAN MEDIA PENGAJARAN VCD
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI

MTS NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

Dalam bab ini, akan penulis uraikan tentang hasil penelitian yang telah

penulis lakukan melalui pencatatan dokumentasi, interview, observasi. Dari hasil

tersebut untuk mengetahui hubungan gajaran VCD terhadap prestasi
belajar Sejarah Kebuday ' ul Islam Jaken Pati dengan

D pads
ISSULA
GRLteLysal

S -
- -
upaya guru dalam menyampaikan materi dengan menggunakan VCD dipakai

Jaken, merupakan

dalam menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh
indera pandang dan pendengaran. Media pengajaran VCD dipandang dapat
memberikan kontribusi dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, karena

media ini dapat memberikan atau menyampaikan pesan nyata tentang sejarah
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yang dikemas dalam sebuah film. Dengan begitu dapat memudahkan peserta
didik dalam memahami materi dari pelajaran tertentu. Pelaksanaan
penggunaan media VCD terhadap prestasi belajar pada pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs Natijatul Islam yaitu guru dapat menerapkan media
pengajaran VCD dalam pembelajarannya. Dalam hal ini khususnya
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Di antara hal-hal yang dilakukan
guru antara lain :

dengan menggunakan media VCD,

1. Sebelum guru melakukan pembelajs

guru mempersiapkan _al at membantu  dalam pembelajaran

2. hal-hal

umit atau

3 g semangat

o ‘o ne > pembelajaran
menggm; UNISSULA

4 ‘pengajaran Sejarah

Kebudayaan Islam karena dapat melihat secara langsung gerak dan gambar

yang baik dan benar sesuai dengan sejarah para Wali Songo.
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5. Dengan adanya media pengajaran VCD dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dapat meningkatkan prestasi belajar sehingga hasil
belajar yang dicapai lebih baik.

Analisis Data Media Pengajaran VCD
Dalam media pengajaran VCD dianalisis berdasarkan jawaban angket

yang telah diberikan kepada responden dengan ketentuan sebagai berikut :

Nilai masing-masing jawaban alternatif, sebagai berikut :

1. Jawaban alternatif (a) dengan skor 4

4

2. Jawaban alternatif (b) dengai

' Kegiatan observasi di dalam kelas IX MTs Natijatul Jaken Pati Tahun Ajaran 2010/2011
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TABEL 4.1
HASIL ANGKET PROSES PENGGUNAAN MEDIA PENGAJARAN VCD
MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

TAHUN PELAJARAN 2010/2011
No e A BNda:: Dr | Sty bobot
. H H H m

Rspndn | A { B | C | D 413121 swhn
1 2134516787109 10 11
1 9[1nnfolol3]|33]0]o 69 3,45
2 4151 [ofi6[4[2]0 63 3,15
3 5in| 31172703361 60 3,00
4 8 |12/ 0] 0[32436]| 01 0 68 34
5 6 (13110 J27T0 65 3,25
6 1317710 0 73 3,65
7 9 |11 20 69 3,45
8 10 | 10 -1 70 3,5
9 4. 3,05
10 0 = 2,9
11 23,2
12 \ 25
13 = 3,35
14 —40WI=30 '35
15 =% 48 3,00
16 3 ] 2,65
17 3,5
18 1) 0 | 355
19 3 13,00
20 2 - 3 2,9
21 7 : 3,35
22 6 |14l ot 2 0] 66 3,3

1= JarakPengu )

Jarakinter - = '
Keterangan :

| = Lembar Interval

R = Jarak Pengukuran yaitu nilai tertinggi dikurangi nilai terendah.>

2 Sutrisno Hadi, Sratistik I, Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas psikologi, UGM, 1974,
him.13
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Dari tabel di atas terlihat bahwa:
Nilai tertinggi = 73
Nilai terendah = 53

_ JarakPengukuran(R)
Jarakinterval

I

Dengan demikian angka tersebut ke dalam rumus, maka akan diperoleh

lembar Interval sebagai berikut :

_735-525

berikut : '
71— 76 = Klasifikasi Ba

65-70= Klasiﬁk

¥
UNISSULA

59-64= ll\" ?ﬁJ ] ;l g ﬂglgl AR ;
53 - 58 =Klasifikasi Kurang-Bail o

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



TABEL 4.2
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DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERSENTASE

PROSES PENGGUNAAN MEDIA PENGAJARAN YCD

MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN .

PATI TAHUN PELAJARAN2010/2011

No Interval X F_| FX | Prosentase Keterangan
1 71-76 73 2 146 9.09% Baik Sekali
2 6570 68 | 12 | 816 54,54% | Baik
3 59-64 62 5 310 22,72% | Cukup Baik
4 53-58 56 3 | 1684 13,63% | Kurang Baik
p> _22,.-"’ -100%
Pada tabel ¥a.22 respondens yang
o Sy
e L™ ; o
mengamlgi!. : P d .'I-. eda tentang
variabel p [ penulis
L f
jabarkan se g ,-"I
1. Pandang. . intensitas
baik sekali a 9,09% el
\ I.'
2. Pandangan p dengan intensitas
n el

baik ada 12 pes:

3. Pandangan pesé

D dengan intensitas

cukup baik ada 5 peserta didik atau 22,75% dari keseluruhan sampel

4. Pandangan peserta didik terhadap media pengajaran VCD dengan intensitas

kurang baik ada 3 peserta didik atau 13,65% dari keseluruhan sampel

Demikianlah data tentang Hasi Angket tentang Media Pengajaran VCD
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B. Analisis Data Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Natijatul
Islam Jaken Pati
Nilai Prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada peserta didik MTs
Natijatul Islam adalah sebagai berikut :

TABEL 4.3
NILAI HASIL ULANGAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA PENGAJARAN VCD

DI MTs NATIJATU! JAKEN PATI
TAHUN PEL 0/2011

No o Nilai

1 - =

5T =

. : \,
f
ll.'
2t VIR — .lll
s B J

3 J

12

13,

14" 3

15 | a0y [ls nola i

16 | /i

17 \ — -

18 | Sigit Ngardianto 95

19 | Siti Sholikah 85
20 | Ummi Mukhoyaroh 90
21 | Uswatun Khasanah 95
22 | Waulan Safitri 95

Jumlah 90,6
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Selanjutnya untuk mengklasifikasikan prestasi belajar menjadi prestasi
baik sekali, baik, cukup baik, kurang baik, penulis mencari interval dengan
menggunakan rumus :

_ JarakPengukuran(R)
JaraklInterval

I

Keterangan :

I = Lembar interval

RN UNISSULA
4 \\ Aeellul/|Zonlsslolustncla

=5, 25 (di bulatkan menjadi 5)
Jadi lebar intervalnya adalah sehingga akan diperolch interval data prestasi

belajar peserta didik sebagai berikut

3 Ibid.,
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TABEL 4.4
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PRESTASI BELAJAR
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM PESERTA DIDIK

MTs NATIJATUL ISLAM JAKEN PATI

No Interval X F FX % Keterangan
1 89-95 96 12 1152 | 54,54% | Baik Sekali
2 8288 90 5 450 | 22,72% | Baik
3 7581 84 2 168 | 9,09% i Cukup Baik
4 75 - 80 78 3 }-234 |13,63% | Kurang Baik
2. 100%

Kemudian dari tabel di af )ean (nilai rata-rata) prestasi
belajar Sejarah Kebuday: an.nilai ulangan yaitu
sebagai berikutf’f > / \

p /A \ 7 \

M= Fx " | II f

N - JII,-’

Keterangan — e — .-'J

M = Mean/.l 5,

F = frekuené'i,l ,.’I

L1 i

X = Titik Tengah . ¥ 2 i /

N = Jumlah Res;k1 —~A /

_ 2004

22

= 91.09

Jadi nilai rata-rata prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah 91,09
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C. Analisis Hubungan Media Pengajaran VCD Terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Natijatul Islam
Jaken Pati

Dari data yang didapatkan dari hasil penelitian di lapangan, penulis
mendapatkan hasil sebagai berikut :

1. Meningkatkan semangat belajar peserta didik dikarenakan adanya inovasi-

inovasi baru dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu dengan

5. Ketika guru menjelaskan pelajaran para peserta didik dengan sungguh-
sungguh memperhatikan, peserta didik aktif dalam mengikuti semua
kegiatan di kelas, seperti guru melontarkan pertanyaan pada peserta didik,
para peserta didik semangat untuk menjawab pertanyaan guru, para peserta

didik sangat antusias dan tidak merasa bosan atau jenuh, pasa peserta didik
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merasa senang dan semangat dalam mengikuti pelajaran di kelas. Dengan
menggunakan media VCD dan ketepatan dalam memilih media, akan
membangkitkan semangat belajar peserta didik.

6. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dengan adanya menggunakan
media VCD dapat dilihat dari hasil observasi yang ada, yaitu secara
keseluruhan keberhasilan mencapai 80% ke atas, indikasinya para peserta
didik lebih tertarik, mereka lebih faham dalam menerima materi pelajaran,

pembelajaran, hasil prestasi peserta

lebih aktif, termotivasi da 0SES
didik meningkat sehingga i

seinangat belajar peserta didik.*

u H‘ISSI.II.A
\ 'CD D IE' I:'u"'

'.'l;‘.-'-“-“l"“"-V]‘)U}l",' JQ, g

No. 2 2
Responden X Y X Y XYy
1 3,45 95 11,9025 9025 327,75
2 3,15 95 9,9225 9025 299,25
3 3.00 90 9 8100 270
4 3,4 95 11,56 9025 323
5 3,25 95 10,5625 9025 308,75

4 Hasil penelitian di kelas 9 MTs Natijatul Islam Jaken Pati Tahun Ajaran 2010?1011
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6 3,65 95 13,3225 9025 346,75
7 3,45 95 11,9025 9025 327,75
8 3,5 95 12,25 9025 332,5
9 3,05 95 9,3025 9025 289,75
10 2,9 80 8,41 6400 232
11 3,2 75 10,24 5625 240
12 3,25 90 10,5625 8100 292,5
13 3,35 95 11,2225 9025 318,25
14 3,5 90 12,25 8100 315
15 3,00 80 9 6400 240
16 2,65 90 13,3225 8100 2385
17 3,5 85 12,25 7225 297,5
18 3,55 95 - 42,6025 9025 337,25
19 3,00 85 A . 7225 255
20 29 ] 8100 261
21 3,35 ’ ; 9025 318,25
22 33 ok 3135
71.35 _ 6484,25
Dari ta ) i korelasi
\ \ AW 7
produck mo ' : ” raitu
f
Keterangan K = B I_.’J
1. Subyek pen -
7
2. Subyek varial /
3. Subyak varial:;'é__ r
|II " -, . .III
4. Hasil penguadrat: f
\ — /
5. Hasil penguadratan deviasi skor Y diperoleh : 181675
6. Hasil perkalian antar deviasi skor X dan deviasi skor Y yaitu XY dan

diperoleh : 6484,25

Setelah data dari masing-masing kategori tersebut maka selanjutnya adalah

memasukkan data tersebut ke dalam rumus korelasi product moment, yaitu :
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Zx)(Z
e )
]jfy =
le _ (zx)z Zyz _ (zy)z
N N
6484,25— 71,35.1960
= 2 % 2
2391075 - 7135 181675 - 1968
22 22
6484,25 - 1404;6’6

rxy =
\/ {239,1075 - —5090’28225

208268 |

(=
B\ UNISSULA
\ ” " !g hE Fp‘ !IEI u
Dari hasil analisi koofi h itung (r,) =0,488

\ A

sedangkan koefisiensi korelasi hitung (n) pada tabel taraf signifikan 0,05 atau
5% adalah 0.423. Hal ini menunjukan bahwa koofisien korelasi tabel pada
taraf’ signifikansi 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang
diajukan oleh penulis diterima dan hipotesis nol ditolak, artinya ada hubungan
positif dan signifikan antara prestasi belajar SKI menggunakan media
pengajaran VCD dengan hasil belajar setelah menggunakan media VCD,

maka semakin baik pula hasil belajar SKI dengan menggunakan media VCD.
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Telah diketahui sebelumnya bahwa r, (rxy) yang diperoleh adalah 0,488
yang membuktikan bahwa r, lebih besar dari r, tabel maka hipotesis yang
mengatakan bahwa ada pengaruh antar media pengajaran VCD dengan
prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam kelas IX MTs Natijatul Islam Jaken
Pati, sedangkan hipotesis nihil yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh
antar media pengajaran dengan prestasi belajar peserta didik kelas IX MTs
Natijatul Islam Jaken Pati ditolak.

Kesimpulan yang dapat 1 ambil adalah “Ada Hubungan yang

Signifikan Antara media per

P
UNISSULA
aellull|Z0l0 leluinade
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media pengajaran VCD
di MTs Natijatul Islam Jal;en Pati terdiri dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dari

pelaksanaan kegiatan pembelajaxan pada sikius satu maupun siklus dua

dapat menunjnkan_ ata-

prestasnll " u NI s s u LA Illlktl dengan hasil
2ailigRotelysae

ulangan d w!" ") vang diperoleh adalah 0,488 dan r

tabel adalah 0,423 yang membuktikan bahwa r, lebih besar dari r, tabel,
maka ada hubungan antara media pengajaran VCD terhadap prestasi
belajar Sejarah Kebudayaan Islam kelas IX A MTs Natijatul Islam Jaken

Pati Tahun Pelajaran 2010/201 1
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada peserta didik kelas IX
A MTs Natijatul Islam Jaken Pati, maka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti sebagai berikut:
1. Penggunaan media pengajaran VCD dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam dapat dilaksanakan lagi karena  dapat

mempermudahkan daya ingat peserta didik sehingga hasil belajar peserta

&P
A\ UNISSULA
4. Peserta didil [T N ‘-I i ”i Vol '.l.l
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